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Abstract: The research of diversity and abundance of the order Coleoptera on the riparian of 
the Musi river Palembang have been done. This study aims to determine the diversity and 
abundance of the order Coleoptera on the riparian of the Musi river in Palembang. The 
method used is a survey method. Determining the location and station of research conducted 
by purposive  sampling  method. Sampling the species of the order Coeloptera done by direct 
sampling, insect nets and traps insects. Samples were analyzed using species diversity index, 
relative abundance index, dominance index and evenness index. The results were found 437 
individuals, 29 species and 12 families of the order Coleoptera. Family of the order 
Coleoptera, namely Carambycidae, Carabidae, Chrysomilidae, Ciidae, Coccinellidae, 
Curculionidae, Dystiscidae, Melandryidae, Phalacridae, Scarabidae, Staphylinidae, and 
Tenebrionidae. The family of Coccinellidae and Chrysomilidae have the highest number of 
species, namely 8 species. The highest number of individuals was found in the family 
Chrysomilidae of survey sites Sungai Ijuk, which is a species Lema diversa (114 individuals). 
Based on the survey area the highest individual number of the order Coleoptera found in the 
Sungai Ijuk (451 individuals). The species diversity of Coleoptera on the riparian of the Musi 
river in Palembang different. Diversity index of insect order Coleoptera in four locations in 
Palembang Musi river riparian classified as moderate or not so diverse. Evenness index of the 
order Coleoptera in four survey sites Palembang Musi river riparian lower means quite evenly. 
Dominance index species of the order Coleoptera on the riparian of Musi River in Palembang 
showed the value of <0.50, meaning do not happen dominance of certain species. The 
information of this research results is expected to be the initial information diversity and 
abundance of the order Coleoptera on the riparian of the Musi river Palembang. 
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Abstrak: Penelitian keanekaragaman dan kelimpahan ordo Coleoptera di tepian sungai Musi 
kota Palembang telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman 
dan kelimpahan ordo Coleoptera di tepian sungai Musi kota Palembang. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode survei. Penentuan lokasi dan stasiun penelitian dilakukan 
dengan metode purposive sampling. Pengambilan sampel spesies dari ordo Coeloptera 
dilakukan dengan pencuplikan langsung, jaring serangga dan perangkap serangga. Sampel 
yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan indeks keanekaragaman jenis, indeks 
kelimpahan relatif, indeks dominansi dan indeks kemerataan. Hasil Penelitian ditemukan 437 
individu, 29 spesies dan 12 famili dari ordo Coleoptera. Famili dari ordo Coleoptera tersebut, 
yaitu Carambycidae, Carabidae, Chrysomilidae, Ciidae, Coccinellidae, Curculionidae, 
Dystiscidae, Melandryidae, Phalacridae, Scarabidae, Staphylinidae, dan Tenebrionidae. Famili 
Coccinellidae dan Chrysomilidae memiliki jumlah spesies tertinggi, yaitu 8 spesies. Jumlah 
individu tertinggi ditemukan pada famili Chrysomilidae dari lokasi survei Sungai Ijuk, yaitu 
spesies Lema diversa (114 individu). Berdasarkan lokasi survei jumlah individu tertinggi dari 
ordo Coleoptera ditemukan di Sungai Ijuk (451 Individu). Keanekaragaman spesies ordo 
Coleoptera di tepian sungai Musi kota Palembang berbeda-beda. Indeks keanekaragaman 
serangga ordo Coleoptera di empat lokasi tepian sungai Musi kota Palembang tergolong sedang 
atau tidak begitu beragam. Indeks kemerataan ordo Coleoptera di empat lokasi survei tepian 
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sungai Musi kota Palembang rendah artinya cukup merata. Indeks dominansi spesies ordo 
Coleoptera di tepian sungai Musi kota Palembang memperlihatkan nilai < 0,50, artinya tidak 
terjadi dominansi spesies tertentu. Informasi hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
informasi awal keanekaragaman dan kelimpahan ordo Coleoptera di tepian sungai Musi Kota 
Palembang. 
 





Keanekaragaman serangga ordo 
Coleoptera lebih tinggi di daerah tropis 
dibandingkan dengan wilayah temperata. 
Faktor abiotik seperti suhu merupakan salah 
satu faktor yang sangat menentukan distribusi 
kepadatan populasi Coleoptera (Mohan & 
Padmanaban, 2013). Ordo Coleoptera 
memiliki jumlah spesies terbesar, ordo ini 
menyusun sekitar 40 % dari seluruh jenis 
serangga dan merupakan komponen utama 
keanekaragaman hewan (Borror dkk., 1988). 
Indonesia adalah negara yang termasuk daerah 
tropis, tentu saja Indonesia memiliki 
keanekaragaman dan kelimpahan serangga 
ordo Coleoptera yang tinggi termasuk 
serangga dari ordo Coleoptera yang 
ditemukan di kawasan tepian sungai Musi 
kota Palembang.   
Sungai Musi adalah salah satu sungai 
besar di Indonesia. Seiring perkembangan 
jaman, sungai Musi banyak mengalami 
perubahan tata guna lahan atau telah beralih 
fungsi menjadi area wisata, pemukiman, 
pasar, pelabuhan,  industri, pelabuhan dan 
lahan pertanian. Sungai Musi memiliki 
multifungsi, yaitu sebagai sarana transportasi 
air, sumber air bagi domestik dan tempat 
pembuangan air limbah. Perubahan kualitas 
fisik dan kimia perairan dapat berpengaruh 
terhadap kehidupan komunitas flora misalnya 
fitoplankton (Zulkifli, dkk. 2013). Efek 
aktivitas manusia di sekitar Sungai Musi tentu 
berdampak pada keanekaragaman dan 
kelimpahan fauna di wilayah tersebut 
termasuk serangga ordo Coleoptera. Dillon, 
dkk. (2012) menyatakan aplikasi insektisida 
menurunkan keanekaragaman spesies ordo 
Coleoptera. Dalam hal ini ordo Coleoptera 
sebagai organisme non target, numun pada 
saat ini keberadaan serangga ordo Coleoptera 
masih ditemukan di vegetasi tumbuhan sungai 
Musi kota Palembang kota Palembang. 
Coleoptera adalah salah satu komponen 
penyusun ekosistem di  perairan sungai Musi. 
Coleoptera termasuk ordo serangga yang 
memegang peranan penting pada ekosistem 
terestrial dan ekosistem akuatik. Peran 
serangga ordo Coleoptera dalam ekosistem 
adalah sebagai pemakan zat-zat organik yang 
membusuk, pengurai material organik dan 
predator alami (Borror, dkk. 1988; Akhavan, 
dkk. 2013; Pathania, dkk. 2015). Berdasarkan 
besarnya peranan serangga ordo Coleoptera, 
maka perlu diketahui keanekaragaman dan 
kelimpahan serangga ordo Coleopteran di 
perairan ini. Penelitian tentang 
keanekaragaman dan kelimpahan spesies 
dapat bermanfaat untuk penelitian monitoring 
terhadap perubahan ekosistem. Oleh karena 
itu, tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan informasi keanekaragaman dan 
kelimpahan serangga ordo Coleoptera di 
tepian sungai Musi kota Palembang. Manfaat 
penelitian ini adalah memberikan sumbangan 
materi pada mata kuliah Entomologi di  
Pendidikan Biologi FKIP Universitas 
Sriwijaya. 
 
BAHAN DAN METODE 
Lokasi Penelitian.  
Lokasi penelitian berkisar antara 10 - 
11 mdpl. Empat wilayah lokasi penelitian di 
tepian sungai Musi, yaitu Plaju, Boom Baru, 
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Gandus dan Sungai Ijuk.  Plaju mewakili 
wilayah industri, Boom Baru mewakili 
wilayah pelabuhan, Gandus mewakili wilayah 
pemukiman dan Sungai Ijuk mewakili 
wilayah pertanian (Gambar 1). Lokasi 
penelitian atau habitat serangga ordo 
Coleoptera masih ditemukan berbagai macam 
vegetasi tumbuhan. Suhu lokasi penelitian 
berkisar 28 oC- 32 oC dan kelembaban udara 
lokasi penelitian berkisar 78% - 82%. 
 
Gambar 1. Lokasi penelitian di tepian sungai Musi, yaitu sebagai wilayah pertanian, 
pemukiman, pelabuhan dan industri tempat habitat serangga ordo Coleoptera. 
Koleksi Coleoptera terrestrial dan akuatik.  
Koleksi contoh serangga dilakukan 
dengan menggunakan teknik jelajah, yaitu 
dijelajahi sejauh ± 2 km pada vegetasi 
tumbuhan di tepi sungai Musi (darat dan air).  
Pada area jelajah dibuat 4 stasiun pengamatan. 
Koleksi serangga ordo Coleoptera dilakukan 
dengan pencuplikan langsung, jaring serangga 
dan perangkap serangga (light trap, pitfall 
trap dan light intercept traps) selama 24 jam. 
Survei tiap lokasi dilakukan sebanyak 4 kali. 
Pencuplikan langsung dan jaring serangga 
dilakukan pada pagi hari pukul 08.00 -10.00 
WIB dan sore hari pukul 15.00-17.00 WIB.  
Khusus koleksi contoh serangga akuatik, 
koleksi contoh serangga dilakukan hanya pada 
stasiun yang ditemukan vegetasi tumbuhan 
air. Jaring serangga dimasukkan dalam air di 
sekitar vegetasi tumbuhan, lalu disiram 
dengan air atau disortir sampai ditemukan 
Coleoptera air. Pada air sungai Musi yang 
bening koleksi Coleoptera dilakukan dengan 
pengamatan langsung (Modifikasi Shah, dkk., 
2003; Yubak, dkk., 2009; Theurkar, dkk., 
2012; Epps & Arnold, 2010; Mohan & 
Padmanaban, 2013; Rainio, 2013; Johnson, 
dkk., 2014; Patel, dkk. 2015). 
Identifikasi Coleoptera.  
Contoh Coleoptera yang diperoleh lalu 
dimasukan ke dalam botol koleksi berisi 
alkohol. Botol koleksi contoh Coleoptera 
diberi label yang berisi informasi tempat, 
tanggal dan waktu koleksi. Identifikasi contoh 
Coleoptera berdasarkan karakter morfologi. 
Identifikasi Coleoptera umumnya dilakukan 
sampai tingkat genus, bila mungkin 
identifikasi dilakukan sampai tingkat spesies. 
Identifikasi Coleoptera menggunakan buku, 
yaitu Borror, dkk. (1988), Bousquet (1990), 
Jack & Balke (2003), Parsons (2008), Dressler 
& Beutel (2010), Thyssen (2010), Lawrence, 
dkk. (2011). 
Analisis Data.  
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Coleoptera hasil identifikasi 
dimasukkan pada tabel untuk dianalisis 
menggunakan indeks-indeks ekologi. Adapun 
indeks-indeks tersebut adalah indeks 
keanekaragaman Shannon-Wiener (H’), 
indeks kelimpahan relatif (KR), indeks 
dominansi (C) Simpson dan indeks 
kemerataan jenis (E) (Lugwig & Reynolds, 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
Spesies Ordo Coleoptera yang ditemukan 
di Tepian Sungai Musi Palembang. 
Hasil penelitian ditemukan 546 
individu, 29 spesies dan 12 famili dari ordo 
Coleoptera. Famili dari ordo Coleoptera 
tersebut, yaitu Carambycidae, Carabidae, 
Chrysomilidae, Ciidae, Coccinellidae, 
Curculionidae, Dystiscidae, Melandryidae, 
Phalacridae, Scarabidae, Staphylinidae, dan 
Tenebrionidae  (Gambar 2 dan Tabel 1). 
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Tabel 1. Famili dan spesies ordo Coleoptera yang ditemukan di tepian sungai Musi kota 
Palembang. 
No Ordo/Famili/Spesies/Indent 
Lokasi Survei (∑) 
Σ 
Σ per 




    7 




    4 
2. Pterostichus quadrifoveolatus 0 2 0 0 2  




    204** 
4. Agelastica alni 15 2 0 0 15  
5. Kuschelina vians 0 1 0 0 1  




Lanjutan  Tabel 1. 
 
7. Podontia lutea 3 0 0 0 3  
8. Oulema melanopa 0 9 6 0 15  
9. Charidotella sp. 41 1 0 0 42  
10. Aspidomorpha sp. 10 0 0 0 10  




    14 




    107 
13 Coelophora 9 maculata 9 2 0 0 11  
14 Coelophora pupillata 13 0 13 0 26  
15 Coelophora reniplagiata 6 0 0 0 6  
16 Scymnus rubricaudus 5 0 0 8 13  
17 Verania lineata 16 0 0 2 18  
18 Ileis koebelei 0 1 0 0 1  
19 Micraspri frenata 0 3 0 0 3  




    40 
21 Conotrachelus nenuphar 17 0 0 2 19  
22 Hylobius pales 14 0 0 2 16  




    88 
24 Acilius sp. 88 0 0 0 88  





    3 




    3 




    11 




    1 




    60 
29 Helops laetus 60 0 0 0 60  
 
Total 451 25 50 18 437  
Keterangan: * jumlah spesies tertinggi dan ** jumlah famili tertinggi ditemukan di empat lokasi 
survei ordo Coleoptera di tepian sungai Musi kota Palembang. 
 
Tabel di atas menunjukkan jumlah spesies dan 
jumlah individu dari masing-masing famili 
pada ordo Coleoptera. Dari 12 famili ordo 
Coleoptera, famili Coccinellidae dan 
Chrysomilidae memiliki jumlah spesies 
tertinggi, yaitu 8 spesies. Jumlah individu 
tertinggi ditemukan pada famili 
Chrysomilidae lokasi survei Sungai Ijuk, yaitu  
spesies Lema diversa (114 individu). Untuk 
jumlah spesies terendah ditemukan pada 
famili Staphylinidae dengan jumlah 1, yaitu  
seekor Paederus sp. Berdasarkan lokasi survei 
jumlah individu dari ordo Coleoptera dari 
yang tertinggi berturut-turut adalah 451 
individu (Sungai Ijuk), 25  individu (Gandus), 
50 individu (Boombaru) dan 18 individu 
(Plaju). Diduga komposisi dan jumlah spesies 
ordo Coleoptera yang berbeda pada lokasi 
survei disebabkan perbedaan habitat dan 
pengaruh aktivitas manusia. Pernyatan ini 
didukung oleh pendapat Amunsen (2012) dan 
Silva dkk., 2008) bahwa perbedaan habitat 
dan pengaruh aktivitas manusia 
mempengaruhi komposisi dan jumlah spesies 
dari ordo Coleoptera. 
Untuk lebih jelasnya jumlah spesies 
dan jumlah individu dari dari masing-masing 
famili ordo Coleoptera asal tepian sungai 
Musi kota Palembang dapat dilihat pada 
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Gambar 3. Jumlah spesies dari dari masing-masing famili dari ordo Coleoptera asal tepian sungai 
Musi kota Palembang 
 
 
Gambar 4. Jumlah individu dari dari masing-masing famili dari ordo Coleoptera asal tepian sungai 
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Gambar 3 dan Gambar 4 
menunjukkan bahwa jumlah spesies tertinggi 
ditemukan pada famili Chrysomilidae dan 
Coccinellidae, yaitu masing-masing 8 spesies 
(29%). Jumlah spesies famili Coccinellidae 
pada penelitian ini lebih sedikit dari  hasil 
penelitian yang dilaporkan Hayat dan Khan 
(2013) dan Biranvand, Jafari dan Khormizi 
(2014). Hayat dan Khan (2013) menemukan  
51 spesies dan Biranvand, Jafari dan 
Khormizi (2014) menemukan 22 spesies dari 
famili Coccinellidae. Demikian pula jumlah 
spesies famili Chrysomilidae, hasil penelitian 
ini lebih sedikit dari yang dilaporkan Bayran 
dan Aslan (2015). Bayran dan Aslan (2015) 
melaporkan famili Chrysomilidae ada 55 
spesies di Turki. Diduga perbedaan jumlah 
spesies ini disebabkan lokasi suvei lebih luas 
dan lebih lama melakukan survei lapangan 
dari penelitian ini. Jumlah individu teringgi 
pertama dan tertinggi kedua ditemukan pada 
famili Chrysomilidae (204) dan Coccinellidae 
(107). 
Pada penelitian ini jumlah famili yang 
ditemukan hanya 12 famili dari ordo 
Coleoptera. Lawrence dan Britton (1994) 
menyatakan ordo Coleoptera memiliki sekitar 
160 famili, sehingga berdasarkan data ini 
jumlah famili yang ditemukan di tepian sungai 
Musi Kota Palembang adalah sekitar 6,9% 
dari total seluruh famili Coleoptera yang 
ditemukan di seluruh dunia. Perbedaan luas 
lokasi survei sangat berpengaruh terhadap 
jumlah spesies dan jumlah individu yang 
diperoleh, karena semakin luas lokasi survei, 
maka semakin beragam habitat yang menjadi 
sampel. Pernyataan ini didukung oleh 
pendapat Huston (dikutip Soesanthy, 1999) 
yang menyatakan jumlah spesies yang 
diperoleh dipengaruhi olek ukuran lokasi 
penelitian dan intensitas pengambilan sampel. 
Berdasarkan jenis makanan famili 
Chrysomelidae tergolong serangga fitofag, 
sedangkan serangga dari famili Coccilinidae 
tergolong serangga predator. Menurut Stiling 
dkk. (2000) dan Steed dkk. (2000), 
keanekaragaman serangga fitofag dipengaruhi 
oleh tanaman dan kondisi lingkungan di 
sekitarnya. Tingginya kelimpahnya Lema 
diversa dari famili Chrysomelidae di Sungai 
Ijuk disebabkan melimpahnya sumber 
makanan bagi serangga fitofag di lokasi ini. 
Elzinga (1978) mengatakan kehadiran suatu 
jenis serangga dalam suatu habitat berkaitan 
erat dengan aktivitas makanan dari serangga 
tersebut. Sungai Ijuk merupakan wilayah yang 
masih banyak memiliki vegetasi alami dan 
rawa serta tingkat aktivitas manusia lebih 
rendah dibandingkan lokasi lainnya. Vegetasi 
alami dan rawa menyediakan sumber 
makanan beragam yang mendukung 
kelangsungan hidup dan keanekaragaman 
serangga fitofag. Selain itu, diduga kehadiran 
serangga predator yang memangsa fitofag di 
Sungai Ijuk lebih rendah. Serangga dari famili 
Coccilinidae merupakan predator oligofag 
yang banyak memangsa kutu daun dan 
serangga hama. Kelimpahan famili 
Coccillinidae yang tinggi di kedua 
menunjukkan bahwa serangga famili ini juga 
telah berdaptasi dengan baik sebagai predator. 
 
Keanekaragaman Spesies Ordo Coleoptera 
yang ditemukan di Tepian Sungai Musi 
Palembang 
Karakteristik komunitas wilayah 
penelitian mencakup indeks keanekaragaman, 
kemerataan, dominansi dan kelimpahan 
relatif. Hasil penelitian menunjukan tepian 
sungai Musi khususnya lokasi-lokasi survei, 
yaitu Sungai Ijuk, Gandus, Boombaru dan 
Plaju memiliki keanekaragam ordo Coleoptera 
yang sedang. Untuk lebih jelas dapat dilihat 








Tabel 2. Berdasarkan lokasi survei indeks keanekaragaman ordo Coleoptera di empat lokasi survei 
tepian sungai  Musi Kota Palembang 
Karakteristik komunitas 
Lokasi survei 
SI G B P 
Indeks keanekaragam spesies 2,53* 2,31 2,35 1,79 
Indeks dominansi spesies 0,24 0,28 0,20 0,33* 
Indeks kemerataan spesies 0,79 0,85 0,84 0,92* 
Keterangan: S (Sungai Ijuk), G (Gandus), B (Boombaru) dan P (Plaju). * Indeks keanekaragaman, 
indeks dominansi spesies dan indeks kemerataan spesies tertinggi. 
 
Hasil penelitiaan yang telah dilakukan 
menunjukkan wilayah yang memiliki indeks 
keanekaragaman paling tinggi adalah Sungai 
Ijuk, yaitu 2,53 diikuti Boom Baru 2,35, 
Gandus 2,31 dan  Plaju 1,79. Berdasarkan 
indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 4 
wilayah yang mewakili sungai Musi kota 
Palembang memiliki tingkat keanekaragaman 
sedang. Keanekaragaman serangga dari ordo 
Coleoptera di tepian sungai Musi kota 
Palembang tidak begitu beranekaragam. 
Diduga adanya gangguan atau faktor tekanan 
lingkungan seperti perubahan ekosistem dan 
aktivitas manusia di sekitar sungai yang 
menyebabkan Coleoptera tidak menempati 
ekosistem tersebut secara optimum. 
Darmawan dan Ibrohim (2005)  menyatakan 
bahwa keanekaragaman cenderung akan 
rendah pada ekosistem yang secara fisik 
terkendali, atau mendapatkan tekanan 
lingkungan. Argyropoulou dkk., (2005) 
menyatakan aktivitas manusia dalam bidang 
pertanian dapat mempengaruhi komposisi 
ordo Coleoptera. Elzinga (1978) menyatakan 
apabila habitat suatu jenis serangga 
mengalami gangguan, maka serangga akan 
berpindah mencari habitat baru yang sesuai 
dengan kebutuhannya. Perbedaan indeks 
keanekaragaman pada setiap lokasi penelitian 
ini disebabkan terjadinya gangguan di 
ekosistem di wilayah tersebut. Perubahan 
yang terjadi di sekitar ekosistem dapat terjadi 
akibat campur tangan manusia, sehingga 
menimbulkan ketidakstabilan dari ekosistem 
tersebut. Ekosistem di tepian Sungai Musi 
Kota Palembang telah banyak mengalami 
perubahan tata guna lahan.  
Diantara 4 lokasi survei, Sungai Ijuk 
memiliki tingkat keanekaragaman yang 
tertinggi diikuti oleh Boombaru. Hal ini 
disebabkan lokasi ini memiliki habitat yang 
lebih alami, pemukiman warga yang dijumpai 
lebih sedikit, tidak dijumpai pasar ataupun 
industri besar yang dapat mengganggu 
kelangsungan hidup dari ordo Coleoptera. 
Cukup banyaknya areal pertanian dan 
persawahan yang ada di lokasi ini dapat 
menjadi sumber makanan dan mendukung 
kelangsungan hidup serangga seperti 
Coleoptera. Plaju memiliki indeks 
keanekaragaman terendah, rendahnya 
keanekaragaman menunjukan kestabilan 
ekosistem di daerah tersebut juga rendah. 
Khodijah (2013) menyatakan bahwa 
keanekaragaman menunjukan indikator 
kestabilan suatu ekosistem. Rendahnya indeks 
keanekaragaman dan rendahnya kestabilan 
ekosistem di lokasi ini disebabkan terjadi  
perubahan tata guna lahan. Berdirinya 
sejumlah industri di tepian sungai Musi Plaju 
seperti pabrik karet Hoktong dan industri 
minyak Pertamina,  pemukiman penduduk 
padat, rumah-rumah penduduk tersusun rapat, 
bahkan mencapai tepian sungai. Perubahan 
tata guna lahan hampir setengah dari luas 
daerah di sepanjang sungai Musi Plaju 
menyebabkan terganggunya ekosistem atau 
tempat habitat Coleoptera diduga menurunkan 
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tingkat keanekaragaman spesies Coleoptera di 
tepian sungai Musi Kota Palembang. 
Plaju memiliki indeks kemerataan 
paling tinggi yaitu 0,92, diikuti oleh Gandus 
dan Boom Baru yang memiliki indeks 
keanekaragaman hampir sama yaitu 0,85 dan 
0,84. Sungai Ijuk memiliki indeks kemerataan 
terendah yaitu 0,79. Indeks kemerataan 
menyatakan keberadaan individu masing-
masing spesies yang ditemukan pada suatu 
komunitas (Odum, 1993). Menurut indeks 
kemerataan Hill, empat lokasi ini memiliki 
indeks kemerataan yang hampir merata atau 
cukup merata. Indeks kemerataan dipengaruhi 
oleh indeks keanekaragaman, dalam 
penelitian ini indeks keanekaragaman 
termasuk dalam kategori sedang, sehingga 
kemerataan Coleoptera di tepian sungai Musi 
kota Palembang stabil dan cukup merata. 
Odum (1993) mengatakan keanekaragaman 
identik dengan kestabilan suatu ekosistem, 
yaitu jika keanekaragaman suatu ekosistem 
tinggi, maka kondisi ekosistem tersebut 
cenderung stabil.  
Plaju memiliki iindeks dominansi yang 
lebih tinggi dari lokasi lainnya, yaitu 0,33, 
sedangkan indeks dominansi terendah 
ditemukkan di Sungai Ijuk, yaitu 0,24. 
Menurut indeks dominansi Berger-Parker, jika 
nilai d<50 maka dominansi spesies di wilayah 
tersebut rendah. Indeks dominansi (d) spesies 
ordo Coleoptera di tepian sungai Musi kota 
Palembang memperlihatkan nilai <i 0,50 
artinya tidak terjadi dominansi spesies 
tertentu. Jika nilai dominansi mendekati 1 
artinya dalam komunitas terdapat spesies yang 
mendominasi spesies lainnya, sebaliknya 
apabila nilai indeks dominansi 0 artinya di 
dalam komunitas tidak terdapat spesies yang 
mendominasi spesies lainnya (Herlinda dkk., 
2008).  Indeks dominansi suatu komunitas 
berkaitan erat dengan tinggi rendahnya tingkat 
keanekaragaman. Indeks dominansi tinggi 
menunjukan adanya satu atau beberapa 
spesies tertentu yang sangat dominan. Apabila 
hal ini terjadi, maka keanekaragaman dalam 
komunitas tersebut akan menjadi rendah, 
sedangkan bila indeks dominasi rendah, 
berarti tidak ada spesies yang terlalu dominan 
dalam komunitas tersebut maka tingkat 
keanekaragaman akan menjadi tinggi. Artinya 
indeks dominansi berbanding terbalik dengan 
indeks keanekaragaman. 
 
Sumbangan Hasil Penelitian pada Mata 
Kuliah Entomoogi di Pendidikan Biologi 
FKIP Unsri 
Mata kuliah Entomologi di Pendidikan 
Biologi FKIP Unsri berbobot 2 sks. Mata 
Kuliah ini bersifat wajib. Dari silabus mata 
kuliah Entomologi, materi mata kuliah ini 
membahas ciri-ciri umum insekta, insekta 
tumbuhan dan manusia, tingkah laku dan 
ekologi insekta, Internal insekta, eksternal 
insekta, perkembangan dan spesialisasi, 
genetika dan molekular insekta, anatomi dan 
fungsi ulat sutera, klasifikasi insekta, 
pembuatan insektarium, pengendalian hayati 
dan toksikologi insektisida. Sesuai dengan 
tuntutan proses belajar mengajar (PBM), 
bahwa materi kuliah yang baik harus dapat 
memberikan contoh yang kontekstual pada 
mahasiswa. Oleh karena itu, peneliti 
berinisiatif untuk memasukkan atau 
menyumbangkan hasil penelitian ini pada 
materi kuliah Entomologi di Pendidikan 
Biologi FKIP Unsri. 
Adapun sumbangan materi kuliah pada 
penelitian ini adalah di fokuskan pada materi 
klasifikasi serangga terutama keanekaragaman 
ordo Coleoptera yang berasal dari tepian 
sungai Musi kota Palembang. Hasil penelitian 
ditemukan 29 Spesies dan 12 famili dari ordo 
Coleoptera. Selain itu, penelitian ini di 
harapkan dapat menjadi informasi awal 
mengenai keanekaragaman dan kelimpahan 
serangga di tepian sungai Musi kota 
Palembang.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
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Hasil Penelitian ditemukan 546 
individu, 29 Spesies dan 12 Famili dari ordo 
Coleoptera. Famili dari ordo Coleoptera 
tersebut, yaitu Carambycidae, Carabidae, 
Chrysomilidae, Ciidae, Coccinellidae, 
Curculionidae, Dystiscidae, Melandryidae, 
Phalacridae, Scarabidae, Staphylinidae, dan 
Tenebrionidae  di tepian sungai Musi kota 
Palembang.  
Famili Coccinellidae dan 
Chrysomilidae memiliki jumlah spesies 
tertinggi, yaitu 8 spesies. Jumlah individu 
tertinggi ditemukan pada famili 
Chrysomilidae lokasi survei Sungai Ijuk, yaitu 
spesies Lema diversa (114 individu). 
Berdasarkan lokasi survei jumlah individu 
dari ordo Coleoptera dari yang tertinggi di 
Sungai Ijuk 451 Individu serangga.  
Keanekaragaman spesies ordo 
Coleoptera di tepian sungai Musi kota 
Palembang berbeda-beda di setiap lokasi 
survei Indeks keanekaragaman seraangga ordo 
Coleoptera di empat lokasi survei sungai Musi 
kota Palembang tergolong sedang atau tidak 
begitu beragam. Indeks kemerataan ordo 
Coleoptera di empat lokasi survei tepian 
sungai Musi kota Palembang rendah artinya 
cukup merata. Indeks dominansi spesies ordo 
Coleoptera di tepian sungai Musi kota 
Palembang memperlihatkan nilai < 0,50, 




Untuk penelitian selanjutnya, peneliti 
menyarankan untuk melakukan penelitian 
mengenai perananan serangga ordo 
Coleoptera sebagai bioindikator ekosistem di 
perairan sungai Musi kota Palembang. 
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